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Abstract: This research was motivated by the low results of students' comprehension skills on my diversity
material in class IV SDN 019 Lubuk Agung. This research method was classroom action research (PTK) which
was carried out in two cycles.The subject of this research was class IV students, totaling 20 students. Data
collection techniques were in the form of documentation, observation and tests. While technical data analysis
uses quantitative and qualitative data analysis. Based on the results of data analysis, it can be seen that the
results of students' reading comprehension skills increased after the action , the average completeness of the
collaboration results In the pre-action activities, the class average value was 74.75 with classical completeness
of 45%, increased in cycle 1 meeting 1 to 75.5 with classical completeness of 50%, increased in cycle 1
meeting 2 to 78 with a classical mastery of 5 5%. The class average score in cycle 2 meeting 1 was 82.25
with classical completeness of 70% and increased in cycle 2 meeting 2 which was 88.5 with classical
completeness of 85%. So it can be concluded that the application of the Predict, Organize, Rehearse, Practice
And Evaluate (PORPE) strategy can improve the reading comprehension skills of grade IV students at SDN
019 Lubuk Agung.

Keywords : Students' Reading Comprehension Skills, PORPE Strategy.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil keterampilan membaca? pemahaman siswa pada
materi keberagamanku di kelas IV SDN 019 Lubuk Agung. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini siswa kelas IV yang berjumlah 20
orang siswa. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi, observasi, dan tes. Sedangkan tekhnik analisis
data menggunakan tekhnik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data dapat
diketahui peningkatakan hasil keterampilan membaca pemahaman siswa setelah tindakan, rata-rata ketuntasan
hasil kerjasama Pada kegiatan pra tindakan diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 74,75 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 45%, meningkat pada siklus 1 pertemuan 1 menjadi 75,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar
50%, meningkat pada siklus 1 pertemuan 2 menjadi 78 dengan ketuntasan klasikal sebesar 55%. Nilai
rata-rata kelas pada siklus 2 pertemuan 1 yaitu 82,25 dengan ketuntasan klasikal sebesar 70% dan meningkat
pada siklus 2 pertemuan 2 yaitu sebesar 88,5 dengan ketuntasan klasikal sebesar 85%. Maka dapat disimpulkan
penerapan strategi Predict, Organize, Rehearse, Practice And Evaluate (PORPE) dapat meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN 019 Lubuk Agung

Kata kunci : Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa, Strategi PORPE

Penerapan Strategi Predict, Organize....
(Maulana, Nurhaswinda, Amalia, Pebriana, & Fadhilaturrahmi, 2023) 403
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal siswa  yang

menggambarkan  penguasaan  pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap
bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran Bahasa
Indonesia diharapkan dapat membatu siswa
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya orang
lain, mengemukakan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat dan
menggunakan kemampuan analisis dan imaginatif
yang ada dalam dirinya. Keterampilan berbahasa
memiliki peran sentral dalam perkembangan
intelektual, sosial, dan emosional siswa. Selain itu
kemampuan berbahasa merupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan
maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami Bahasa
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
untuk berbagai tujuan, menggunakan Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karyasastra
untuk memperluas wawasan; memperhalus budi
pekerti; serta meningkatkan pengetahuan; dan
kemampuan  berbahasa, menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia indonesia.

Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di

sekolah mencakup empat Kketerampilan vaitu

keterampilan menyimak/mendengarkan,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan
berbahasa  tersebut  saling  berhubungan.
Keterampilan berbicara diperoleh melalui proses
menyimak dan meniru bahasa secara langsung
dalam proses komunikasi. Keterampilan
membaca dipelajari melalui proses menyimak
penjelasan guru mengenai petunjuk-petunjuk
dalam membaca. Keterampilan menulis diperoleh
setelah  memiliki  keterampilan membaca.
Keterampilan membaca merupakan salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat penting
disamping  tiga  keterampilan  berbahasa
lainnya,hal ini disebabkan karena membaca
merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain
yang diinginkan sehingga manusia dapat
memperluas pengetahuan, bersenang-senang, dan
menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan
bacaan. Walaupun demikian, membaca bukanlah
suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah
sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan
menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan
tujuan membaca tersebut (Pebriana, 2018).
Keterampilan membaca merupakan salah
satu aspek yang sangat penting untuk dikuasai
siswa, karena kemampuan membaca merupakan
modal utama bagi siswa untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan. Meskipun saat ini
terdapat berbagai media yang dapat membantu
siswa belajar, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa kegiatan belajar yang efektif adalah dengan
membaca. Membaca pemahaman merupakan

salah satu jenis keterampilan membaca yang

dapat membantu siswa belajar Menurut Somadayo
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(dalam Rahayu, 2018) membaca pemahaman
merupakan suatu proses membaca yang dilakukan
dengan cermat dan teliti untuk membaca seluruh
isi bacaan dan menghubungkan isi bacaan tersebut
dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Menurut Depdiknas tahun 2007
dalam (Rahayu, 2018) tentang naskah kebijakan
kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia
menyatakan bahwa masih terdapat permasalahan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu masih
banyak guru yang belum melakukan pemetaan
KD dari empat aspek bahasa (mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis). Sebagian guru
mengalami kesulitan dalam menentukan kegiatan
belajar mengajar yang tepat dan bervariasi untuk
mencapai kompetensi dasar; merumuskan materi
pokok/pembelajaran ~ yang  sesuai  dengan
karakteristik perkembangan peserta didik; dan
mengatur waktu sesuai dengan kompetensi yang
diajarkan sehingga permasalahan tersebut akan
mengakibatkan siswa mudah bosan, kurang aktif,
kurang tertarik untuk membaca dan keterampilan
membaca pemahaman siswa rendah.

Hal tersebut didukung hasil penelitian
Association

International for Evaluation

Education Achivement (IAEEC) tahun 2007
dalam (Nikmatullaili, 2019) menyatakan bahwa
kebiasaan membaca siswa Indonesia sangat rendah
yaitu pada peringkat 26 dari 27 negara yang diteliti.
Selain itu hasil survei internasional Progress
International Reading

Literacy Study (PIRLS) tahun 2011 dalam
(Hidayah, 2017) mengenai literasi membaca
untuk sekolah dasar menunjukkan bahwa
prestasi  literasi membaca di Indonesia

menduduki urutan ke 45 dari 48 negara peserta

dengan memperoleh skor 428 dari skor rata-rata
500 yang artinya masih dibawah rata-rata
internasional. Permasalahan dalam pembelajaran
membaca juga terjadi di SD Negeri 019 Lubuk
Agung.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan
pada tanggal 18 April 2022, ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran membaca
pemahaman di kelas I'V. Hal tersebut terlihat pada
Permasalahan yang terjadi adalah banyak dari
siswa SD yang tidak mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Dari data yang
diperoleh,siswa yang tuntas hanya berjumlah 9
orang atau 45% Sedangkan yang tidak tuntas
berjumlah 11 orang atau 55% dari jumlah siswa
secara keseluruhan yaitu 20 orang.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi
pada siswa kelas IV SDN 019 Lubuk Agung
terlihat kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia
belum menggunakan strategi pembelajaran yang
inovatif. Guru belum membimbing siswa untuk
menentukan tema, membuat pertanyaan, dan
menyusun kesimpulan dari bacaan. Akibatnya
sebagian besar siswa kurang aktif membaca.
Ketika guru memberikan pertanyaan berkaitan
dengan bacaan hanya beberapa siswa yang dapat
menjawab pertanyaan dengan benar, sebagian
besar siswa tidak dapat menemukan informasi,
menemukan kalimat, menyebutkan amanat dari
bacaan, dan juga masih kebingungan dalam
menyusun kesimpulan dari bacaan. Berdasarkan
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di
SD Negeri 019 Lubuk Agung belum berhasil
sehingga

diperlukan perbaikan proses

pembelajaran.

Penerapan Strategi Predict, Organize....

(Maulana, Nurhaswinda, Amalia, Pebriana, & Fadhilaturrahmi, 2023) 405
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Dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran bahasa
Indonesia dengan meningkatkan keterampilan
guru, aktivitas siswa, dan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Dalam penelitian
ni peneliti menggunakan strategi
Predict, Organize,  Rehearse,  Practice and
Evaluate (PORPE). Menurut Mahendrayana
(2016) strategi Predict, Organize, Rehearse,
Practice and Evaluate (PORPE) dapat dilakukan
dengan lima langkah. Pertama, siswa
memprediksi isi teks dengan menyusun
pertanyaan-pertanyaan yang ingin diketahui
oleh siswa. Pertanyaan- pertanyaan yang
disusun akan digunakan sebagai pemandu
ketika membaca. Pertanyaan yang disusun harus
mengarah pada isi dari suatu bacaan.

Langkah kedua, siswa mengorganisasi
pertanyaan prediksi dalam bentuk peta konsep.
Pada tahap ini guru membantusiswa dalam
menyusun pertanyaan-pertanyaan dalam
bentuk peta konsep yang runtut. Langkah
ketiga, siswa membaca teks bacaan secara
sekilas dan menemukan jawaban dari pertanyaan
yang telah diorganisasikan. Langkah keempat,
siswa menemukan gagasan utama setiap
paragraf dan menuliskan kembali teks yang
dibaca dengan menggunakan bahasa sendiri.
Langkah kelima, siswa mengecek kembali
pertanyaan prediksi, peta konsep, dan tulisan
yang telah dibuat siswa sesuai dengan isi teks
yang dibaca dengan bahasa sendiri. Penggunaan
strategi ini, tidak hanya melatih siswa dalam hal

keterampilan membaca saja, namun melibatkan

aktivitas menulis dan berbicara. Sehingga,

strategi ini bisa membantu siswa untuk
terlibat aktif dan mandiri dalam pembelajaran
khususnya dalam hal keterampilan membaca.

Hal tersebut diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Fadilah (2019) dengan judul
“Penerapan Strategi PORPE Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa di
Sekolah Dasar”. Di dalam penelitian tersebut
dijelaskan bahwa strategi belajar PORPE cocok
untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa.
Penelitian tindakan kelas tersebut dilakukan di
SDN 285 Bandung dengan sampel berjumlah 37
siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan diperoleh bahwa pada siklus I 62%
dan meningkat pada siklus II sebesar 85%. Hal
tersebut menandakan bahwa terdapat perbedaan
yang cukup jauh antara siklus I dan siklus II. Selain
itu,  Nikmatulaili ~ (2019) dengan  judul
“’Meningkatkan Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Menggunakan —Strategu
PORPE Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi
PORPE dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dari adanya peningkatan keterampilan
membaca pemahaman tiap siklusnya. Berdasarkan
hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh
bahwa pada siklus I 69,79% dan meningkat pada
siklus II sebesar 86,72%.

Dengan demikian penggunaan strategi
PORPE memiliki pengaruh terhadap keterampilan
membaca pemahaman siswa. Penelitian tersebut
membuat penulis tertarik dan ingin mencoba

menerapakan strategi Predict, Organize, Rehearse,
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Practice and Evaluate (PORPE) dengan tujuan,
ingin melihat peningkatan strategi PORPE.
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan dari
penelitian, perlu dilakukan penelitian peningkatan
pembelajaran dengan melakukan tindakan kelas
yang berjudul: “Penerapan Strategi  Predict,
Organize, Rehearse, Practice and Evaluate
(PORPE) Untuk Meningkatkan Keterampilan

Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar.

KAJIAN PUSTAKA
Strategi Pembelajaran Predict, Organize,
Rehearse, Practice and Evaluate (PORPE)

Salah satu strategi yang dapat diterapkan
dalam membaca pemahaman yaitu strategi
pembelajaran  Predict, Organize, Rehearse,
Practice and Evaluate (PORPE).

Menurut (Simpson, 2018) PORPE adalah
pembelajaran mengoperasionalisasikan proses
kognitif dan metakognitif bahwa pembaca efektif
terlibat dalam memahami dan kemudian
mempelajari materi.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran PORPE
adalah suatu strategi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk membantu memahami dan
mengingatkan materi yang mereka baca serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengalaman awal dalam belajar
melalui aktivitas membaca. Strategi PORPE akan
lebih banyak memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membaca sebagai sebuah proses
interaktif antara bahasa dan fikiran.
Langkah-Langkah Strategi PORPE

Menurut Simpson, (2018) strategi PORPE
dilaksanakan dalam lima tahap yaitu: (1)

Predict (memprediksi), (2) Organize
(mengorganisasikan), (3) Rehearse (berlatih),
(4) Practice (mempraktikkan), dan (5) Evaluate
(mengevaluasi). Sedangkan

(Mahendrayana, 2016) PORPE dikembangkan

menurut

dalam lima tahap yang harus diikuti dalam

penerapannya. Kelima tahapan tersebut yaitu

sebagai berikut:

1. Predict, pada langkah ini, membuat
pertanyaan-pertanyaan esai yang potensial
untuk membimbing mereka melakukan
kegiatan sesudah menyelesaikan suatu
bacaan.

2. Organize, pada langkah kedua ini
mengorganisasi informasi utama yang akan
merupakan jawaban pertanyaan- pertanyaan
esai yang telah diprediksi. setiap pertanyaan
prediksi mereka sendiri atau membuat peta
konsep, bagan, atau grafik.

3. Rehearse, selama tahapan ini, menempatkan
ide-ide kunci, contoh-contoh, dan organisasi
atas gagasan umum ke dalam ingatan mereka.

4. Practice, pada langkah ini, menguji hasil
belajar mereka dengan menulis- kan secara
rinci hal-hal yang telah diutarakan secara
lisan pada langkah sebelumnya.

5. Evaluate, Dalam langkah ini mengevaluasi
kualitas jawaban- jawaban pertanyaan esai
yang telah mereka tulis pada langkah
sebelumnya.

Kelebihan dan Kekurangan Strategi PORPE
Strategi PORPE memiliki kelebihan dan

kekurangan seperti halnya strategi-strategi

pembelajaran yang lainnya. Menurut (Trianto,

2012), adapun kelebihan strategi PORPE yaitu

sebagai berikut:

Penerapan Strategi Predict, Organize....

(Maulana, Nurhaswinda, Amalia, Pebriana, & Fadhilaturrahmi, 2023) 407



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 403-413

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

1. Dapat membantu siswa yang daya
ingatannya lemah untuk menghapal
konsep-konsep pelajaran.

2. Mudah diterapkan pada semua jenjang
pendidikan.

3. Mampu  membantu siswa  dalam
meningkatkan keterampilan proses bertanya
dan mengomunikasikan pengetahuannya.
Adapun  kekurangan  strategi PORPE

menurut (Trianto, 2012), yaitu :

a. Sangat sulit dilaksanakan jika sarana
seperti buku siswa (buku paket) tidak
tersedia di sekolah.

b. Tidak efektif dilaksanakan pada kelas
dengan jumlah siswa yang telalu besar

karena bimbingan guru tidak maksimal

terutama dalam merumuskan
pertanyaan.
c. Dalam mengimplementasikannya,

memerlukan  waktu yang panjang
sehingga guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang ditentukan.
Keterampilan Membaca Pemahaman
Somadayo  dalam  (Masruro, 2016)
mengungkapkan bahwa “membaca pemahaman
adalah proses intelektual yang kompleks yang
mencakup dua kemampuan utama, yaitu
penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir
tentang konsep verbal”. Pendapat tersebut
memandang bahwa dalam membaca pemahaman,
secara simultan terjadi konsentrasi dua arah dalam
pikiran pembaca dalam melakukan aktivitas
membaca. Pembaca secara aktif merespon dengan
mengungkapkan bunyi tulisan dan bahasa yang
digunakan oleh penulis. Untuk itu, pembaca

dituntut untuk dapat mengungkapkan makna
yang terkandung di dalam teks yakni makna
yang ingin disampaikan oleh penulis.

Pemahaman terhadap bacaan terjadi melalui
proses penjodohan atau interaksi antara
pengetahuan dalam skemata pembaca dengan
konsep atau pengertian atau fakta yang terdapat
dalam bahan bacaan. Pemahaman terhadap suatu
bahan bacaan tidak hanya bergantung pada apa
yang terdapat dalam bacaan saja, melainkan juga
bergantung pada pengetahuan sebelumnya yang
telah dimiliki pembaca. Proses seperti inilah
pembaca secara aktif membangun
pemahamannya terhadap bacaan. Ini berarti
kegiatan membaca  yang  tidak  disertai
pemahaman merupakan kegiatan yang sia-sia.
Dengan demikian, produk membaca yang nyata
adalah memahami isi atau pesan yang dituangkan
penulis dalam bacaan.

Menurut Somadayo dalam (Hutomo, 2012)
menyatakan bahwa “membaca pemahaman
adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan oleh pembaca untuk menghubungkan
informasi baru dengan informasi lama dengan
maksud untuk mendapatkan pengetahuan baru”.
Di samping menghubungkan informasi dan
mendapat pengetahuan baru, aktivitas yang
dilakukan oleh pembaca dalam memahami bahan
bacaan dapat diklasifikasi menjadi pemahaman
literal, pemahaman interpretasi, pemahaman kritis,
dan pemahaman kreatif.

Somadayo dalam  (Hutomo, 2012)
mengungkapkan bahwa  seorang  pembaca

dikatakan memahami bahan bacaan secara baik

apabila mendapatkan sebagai berikut: a) Mengenal
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kata-kata atau kalimat yang ada dalam bacaan
dan mengetahui maknanya. b) Mengetahui makna
dari pengalaman yang dimiliki dengan makna
yang ada dalam bacaan. ¢) Memahami seluruh
makna secara kontekstual. d) Membuat
pertimbangan nilai isi bacaan berdasarkan
pengalamaan membaca.

Ada tiga hal pokok dalam membaca
pemahaman, yaitu pengetahuan dan pengalaman
yang telah dimiliki tentang topik, menghubungkan
pengetahuan dan pengalaman dengan teks yang
akan dibaca, dan proses memperoleh makna
secara aktif sesuai dengan pandangan yang
dimiliki. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa membaca
pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan
makna yang secara aktif melibatkan pengetahuan
dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca
serta dihubungkan dengan isi bacaan yang
bertujuan siswa dapat mengetahui dan memahami

isi keseluruhan bahan bacaan yang dibacanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan
dengan jalan merancang, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran di kelas melalui suatu tindakan
dalam suatu siklus (Fadhilaturrahmi, 2017: 115).
Penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis
yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam pembelajaran di kelas dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat
memperbaiki dan meningkatkan praktek-praktek

pembelajaran di kelas dengan lebih professional

(Marta, 2017).

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini
dilaksanakan di kelas I'V Sekolah Dasar Negeri 019
Lubuk Agung, dengan jumlah siswa sebanyak 20
orang, dengan 9 orang perempuan dan 11 orang
laki-laki.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini
berbentuk siklus, setiap siklus terdapat 2 pertemuan
yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan
(planning), tindakan (acting), obsevasi (observer),
dan refleksi (veflection). Penelitian tindakan kelas
ini dilakukan sebanyak 2 siklus. Siklus I pertemuan
I dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 27 Mei
2022, sedangkan siklus I pertemuan II dilaksanakan
pada hari Sabtu, tanggal 28 Mei 2022. Siklus II
pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal
01 Juni 2022, sedangkan siklus II pertemuan II
dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 02 Juni
2022.

Data yang akurat dan lengkap sangat
diperlukan dalam suatu proses penelitian, maka
untuk memperoleh data tersebut diperlukan
berbagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data
yang digunakan, yaitu tes, observasi, dan
dokumentasi.

Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan tekhnik analisis
kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Data
kualitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan ~ aktivitas ~ belajar  siswa
berdasarkan  proses  pembelajaran  dengan
penerapan strategi PORPE. Sedangkan data
kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk

mengukur hasil belajar keterampilan membaca

Penerapan Strategi Predict, Organize....
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pemahaman siswa.

Dalam menentukan kriteria penilaian
tentang hasil penelitian, maka dilakukan
pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian, yaitu
Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat
Kurang. Adapun kriteria tersebut yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Membaca
Pemahaman

Interval Kategori
90-100 Sangat Baik
80-95 Baik
70-79 Cukup
60-69 Kurang
<60 Sangat Kurang

Yustisia (dalam Herawati, 2018:33)

Untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_jumlah siswa yang tuntas

x 1009
jumlah seluruh siswa %

Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar
apabila siswa memperoleh nilai lebih dari nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75.
Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan klasikal
dikatakan tercapai apabila lebih dari 80% dari
seluruh siswa memahami materi pembelajaran yang

telah dipelajari, Ennis dalam (Gusliani Ema, 2021)..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari perbandingan keterampilan
menulis membaca pemahaman siswa sebelum
dilakukan tindakan, siklus I, dan siklus II dalam
pembelajaran menggunakan strategi PORPE.
Adapun hasil keterampilan membaca pemahaman
siswa pada saat pratindakan dapat dilihat pada tabel
2 di berikut ini:

Tabel 2. Hasil Keterampilan Membaca
Pemahaman Pada Pratindakan

No Keterangan Nilai
1 Nilai rata-rata 74,75
2 Siswa yang tuntas 9 siswa (45%)
3 Siswa yang tidak tuntas 11 siswa (55%)

Kategori Sangat Kurang
Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan data-data tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa pelaksaaan pembelajaran
pada pratindakan masih belum berhasil untuk itu
peneliti dan observer melaksanakan tindakan pada
siklus berikutnya yaitu siklus 1. Adapun hasil
keterampilan membaca pemahaman siswa pada

siklus I dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Keterampilan Membaca
Pemahaman Pada Siklus |

No Keterangan Siklus 1 Siklus 1
Pertemuan | Pertemuan 11
1 Nilai rata-rata 75,5 78

2 Siswa yang tuntas 10 siswa (50%) 11 siswa (55%)
3 Siswa yang tidak  10siswa (10%) 9 Siswa (55%)

tuntas
Kategori Sangat kuramg  Sangat kurang

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022
Berdasarkan data-data tersebut peneliti

menyimpulkan bahwa pelaksaaan pembelajaran
pada siklus I masih belum berhasil untuk itu peneliti
dan observer melaksanakan tindakan pada siklus
berikutnya yaitu siklus II. Adapun hasil
keterampilan membaca pemahaman siswa pada

siklus I dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Hasil Keterampilan Membaca
Pemahaman Pada Siklus |1

No Keterangan Siklus 11 Siklus 11
Pertemuan | Pertemuan 11
1 Nilai rata-rata 82,2,5 85

Siswa yang tuntas 14 siswa (70%) 17 siswa (85%)
3 Siswa yang tidak  6siswa(30%) 3 Siswa (15%)
tuntas
Kategori Cukup Cukup

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2022

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksaan pembelajaran

pada siklus II sudah dikatakan berhasil. Untuk
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mengetahui  secara jelas peningkatan setiap

tindakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Grafik Keterampilan Membaca
Pemahaman

100

80

e

Pra Siklus Siklus 1 Sikdus 1 Siklus 2 Siklus 2
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2

Nilai Rata-Rata Ketuntasan Klasikal

Gambar 1. Grafik Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Padatindakan, Siklus
I Dan Siklus II

Setelah  melihat  hasil  perbandingan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
IV SDN 019 Lubuk Agung pada gambar 1 dapat
dilihat adanya peningkatan dari sebelum tindakan
hingga siklus II. Dapat diketahui bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa pada
siklus yaitu sebesar 85% dan telah mencapai atau
melebihi indikator ketuntasan yang ditetapkan
yaitu 80% atau berada pada kriteria baik. Oleh
karena itu peneliti menyudahi pelaksaan tindakan
hanya sampai siklus II. Secara keseluruhan
penerapan strategi PORPE pada siswa kelas IV
SDN 019 Lubuk Agung telah mencapai titik
keberhasilan. Keberhasilan tersebut ditandai
dengan adanya peningkatan nilai keterampilan
membaca pemahaman siswa pada tiap siklusnya.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
penerapan strategi Predict, Organize, Rehearse,
Practice  And  Evaluate  (PORPE) dapat
meningkatkan membaca

pemahaman siswa kelas IV SDN 019 Lubuk

keterampilan

Agung.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana
telah  diuraikan  diatas  bahwa  dengan
menggunakan strategi pembelajaran Predict
Organize Rehearse Practice and Evaluate
(PORPE) secara benar keterampilan membaca
pemahaman siswa menjadi lebih baik dan
meningkat.

Diperolehnya hasil di atas dikarenakan dalam
pembelajaran menggunakan strategi PORPE
siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan secara kreatif berusaha menemukan solusi dari
permasalahan yang diajukan, permasalahan yang
diberikan merupakan pengalaman nyata yang
pernah dialami siswa tersebut sehingga ia mudah
memecahkan permasalahannya. Siswa saling
berinteraksi dengan teman maupun guru, saling
bertukar pikiran, schingga wawasan dan daya pikir
mereka berkembang. Hal ini akan banyak
membantu  siswa  dalam  meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa,
sehingga ketika mereka dihadapkan dengan suatu
pertanyaan, mereka dapat mengkomunikasikan
jawaban tentang suatu bacaan.

Srategi PORPE merupakan strategi membaca
pemahaman yang dikembangkan oleh Simpson.
Simpson (2018) menyatakan PORPE adalah
strategi pembelajaran yang mengoptimalkan proses
kognitif dan metakognitif dimana siswa terlibat
secara aktif untuk membaca. Siswa juga dilibatkan
secara aktif untuk memahami apa yang dibaca,
selanjutnya siswa mempelajari mengenai konteks

materi yang berkaitan dengan teks bacaan.
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(Maulana, Nurhaswinda, Amalia, Pebriana, & Fadhilaturrahmi, 2023) 411



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 403-413

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitan  yang
dilaksanakan peneliti dengan penerapan strategi
Predict, Organize, Rehearse, Practice And
Evaluate  (PORPE)  dapat  meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
IV SDN 019 Lubuk Agung. Hal ini dapat dilihat
dari perolehan nilai pratindakan diperoleh nilai
rata-rata kelas sebesar 74,75 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 45%, meningkat pada siklus 1
pertemuan 1 menjadi 75,5 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 50%, meningkat pada siklus 1
pertemuan 2 menjadi 78 dengan ketuntasan
klasikal sebesar 55%. Nilai rata-rata kelas pada
siklus 2 pertemuan 1 vyaitu 82,25 dengan
ketuntasan klasikal sebesar 70% dan meningkat
pada siklus 2 pertemuan 2 yaitu sebesar 88,5
dengan ketuntasan klasikal sebesar 85%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa strategi
Predict, Organize, Rehearse, Practice And
Evaluate  (PORPE)  dapat  meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas

IV SDN 019 Lubuk Agung.

Saran

Untuk peneliti  selanjutnya  diharapkan
menggunakan strategi strategi Predict, Organize,
Rehearse, Practice And Evaluate (PORPE) untuk
meningkatkan keterampilan Membaca Pemahaman

Siswa.
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